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ABSTRAK
Penyebaran jaringan jalan nasional di Aceh terdiri dari lintas Timur, lintas Tengah dan lintas Barat. Jalan di lintas Tengah pada
umumnya melalui daerah pegunungan yang terdapat banyak tikungan, tanjakan dan turunan. Begitu juga dengan ruas jalan
Takengon â€“ Ise-Ise yang melalui daerah pegunungan, apabila di musim hujan sering terjadi longsoran tebing yang dapat menutupi
badan jalan sehingga terjadi antrian kendaraan dan bertambahnya waktu tempuh. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pada
tahun 2013 mulai dibangun ruas jalan alternatif Mendale â€“ Sp. Kraft yang merupakan bagian dari jalan eks Perseroan Terbatas
Kertas Kraft Aceh (PT. KKA) dengan panjang 52,18 km yang dibiayai oleh Japan International Cooperation Agency (JICA).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar manfaat yang didapat dari segi ekonomi ditinjau dari Biaya Operasi
Kendaraan (BOK), penghematan nilai waktu dan mengevaluasi kelayakan ekonomi berdasarkan Benefit Cost Ratio (BCR), Net
Present Value (NPV), Economic Internal Rate Return (EIRR) dan Analisis Sensitivitas. Hasil analisa data waktu perjalanan rata-rata
yang dibutuhkan untuk ruas jalan Takengon â€“ Isaq â€“ Sp. Kraft adalah 1,72 jam setiap kali perjalanan. Adanya pembangunan
jalan alternatif Mendale â€“ Sp. Kraft waktu yang diperlukan untuk setiap perjalanan adalah 1,07 Jam. Maka manfaat yang
diperoleh dari pembangunan jalan alternatif adalah penghematan waktu selama 0,65 jam setiap perjalanan, penghematan nilai waktu
sebesar Rp. 31.723,-/kendaraan untuk mobil penumpang dan Rp. 22.611,-/kendaraan untuk truk, sedangkan BOK sebesar Rp.
456,-/kendaraan untuk mobil penumpang dan Rp. 1.393,-/kendaraan untuk truk. Nilai NPV yang bernilai positif ada pada discount
rate 10% sebesar Rp. 40.378.469. Untuk nilai    BCR > 1 diperoleh pada discount rate 10% sebesar 1,1675 dan nilai EIRR dengan
discount rate yang ideal diperoleh pada kisaran 11,149% atau pada nilai NPV = 0. Analisis sensitivitas terhadap discount rate 10%
menunjukkan nilai tertinggi         pada sensitivitas VI (biaya -10% dan manfaat +10%) dengan nilai NPV                            Rp.
92.628.469.000, BCR sebesar 1,427.
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